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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian Fenomena Pengobatan Tradisional Air

Doa H. Evi Abdul Rahman Shaleh di Dusun Mekarsari, Kecamatan Kertek,

Kabupaten Wonosobo, peneliti dapat menyimpulkan bahwa :

1. Fenomena pengobatan tradisional air doa Bapak H. Evi Abdul Rahman

Shaleh ini muncul sejak beberapa tahun lalu. Proses kemunculan

pengobatan tradisional air doa Bapak H. Evi Abdul Rahman Shaleh

melalui tahapan yang cukup lama.

2. Disamping karena keturunan, Bapak H. Evi Abdul Rahman Shaleh juga

menjalani proses belajar untuk mendapatkan ilmu atau keahlian dalam

pengobatan tradisional air doa ini.

3. Pengobatan tradisional air doa Bapak H. Evi Abdul Rahman Shaleh

dikenal dan populer dalam masyarakat dari waktu ke waktu seiring

dengan perkembangannya yang hingga saat ini masih eksist ditengah-

tengah persaingan berbagai macam pengobatan tradisional dan

pengobatan modern yang bermunculan.

4. Praktik pengobatan tradisional air doa ini melayani berbagai macam

penyembuhan penyakit baik medis maupun non medis serta berbagai

keperluan atau kepentingan lain yang pada dasarnya tidak berkaitan

dengan penyakit.
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5. Pasien yang datang ke tempat pengobatan tradisional air doa Bapak H.

Evi Abdul Rahman Shaleh berasal dari semua kalangan masyarakat dan

berasal dari berbagai tempat yang tersebar di Indonesia bahkan juga ada

pasien berasal dari luar negri.

6. Banyaknya pasien yang datang silih berganti, pasien yang datang tidak

hanya satu kali (berkali-kali) menunjukkan adanya kepercayaan pasien

yang kuat terhadap pengobatan tradisional air doa Bapak H. Evi Abdul

Rahman Shaleh ini.

B. Saran

1. Menerapkan sistem antrian dalam pelayanan pengobatan yang lebih

teratur agar proses praktik pengobatan berjalan lebih tertib.

2. Memperbaiaki sistem administrasi pengobatan seperti halnya pendaftaran

dan pembukuan daftar pasien.

3. Memperluas tempat praktik pengobatan agar semua pasien dapat

tertampung dalam satu tempat. Disamping itu melalui tempat yang lebih

luas akan membuat pasien lebih nyaman ketika berobat ataupun ketika

menunggu antrian berobat.

4. Menambah fasilitas umum terutama WC, ruang tunggu dan tempat parkir

motor.

5. Bagi karyawan untuk memberikan pelayanan yang maksimal dengan

bersikap lebih ramah kepada semua pengunjung, baik pasien maupun

yang mengantarkan



104

DAFTAR PUSTAKA

Arief, N. 2009. Terapi Air. Jakarta: Sarana Pustaka Prima.

Bungin, B. 2012. Analisis Data Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

Burhanudin, E. (2013). Kepercayaan Medis Masyarakat Desa Bando Kecamatan
Sukamaju Tangerang terhadap Sistem Pengobatan Pada Kasus Gigitan
Ular. Jurnal Forum Ilmiah. 10 (1): 150-155.

Craib, I. 1992. Teori- teori Sosial Modern. Jakarta: Bumi Aksara.

Emoto, M. 2006. The True Power of Water. Bandung: MQ Publishing.

Jauhari, A.H. et. all. (2008) Motovasi dan Kepercayaan Pasien untuk Berobat ke
Sinse. Jurnal Berita Kedokteran Masyarakat. 24 (1): 1-7.

Koentjaraningrat. 1983. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: PT Rineka Cipta.

_____________. 1985. Ritus Peralihan di Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Kuswarno, E. 2009. Fenomenologi. Bandung: Widya Padjajaran.

Moleong, L. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.

_______. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.

Mulyana, D. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. Paradigma Baru Ilmu
Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Noviana, A. (2010). Terapi Ruqyah bagi Penderita Gangguan Emosi di Bengkel
Rohani Ciputat. Skripsi S1. Tidak Diterbitkan. UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta.

Novitasai, R. (2011) Persepsi Masyarakat terhadap Keberadaan Pandean
sebagai Tempat Sarana Pengobatan Tradisional di Desa Soko,
Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo. Skripsi S1. Tidak
Diterbitkan. Universitas Negeri Yogyakarta.

Restu Kartiko, W. 2010. Asas Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Graha Ilmu.

Ritzer, G & Goodman, D. J. 2010. Teori Sosiologi Modern. Jakarta: Kencana.



105

Sudardi, B. (2002). Konsep Pengobatan Tradisional Menurut Primbon Jawa.
Jurnal Humaniora. 14 (1): 12-19.

Sudarma, M. 2008. Sosiologi Untuk Kesehatan. Jakarta: Salemba Medika.

Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Syahrun. (tt). Pengobatan Tradisional Orang Button (Studi tentang Pandangan
Masyarakat terhadap Penyakit di Kecamatan Betoambari Kota Bau-
Bau Propinsi Sulawesi Tenggara. Skripsi S1. Tidak Diterbitkan.

Walcott, EB. (2004). Seni Pengobatan Alternatif Pengetahuan dan Persepsi.
Tersedia di: www.acicis.murodch.edu.au/hi/field_tropics/ewalcott.
Diakses pada 4 Oktober 2013.

Yana, MH. 2010. Falsafah dan Pandangan Hidup Orang Jawa. Yogyakarta:
Absolut.

Yunus, Y. Tinjauan Yuridis terhadap Perlindungan Konsumen atau Beredarnya
Obat Tradisional Yang Tidak Mencantumkan Label Berbahasa
Indonesia Pada Kemasannya. Tersedia di:
http://www.lawskripsi.com/index.php?option=com_content&view=artic
le&id=80&itemid=80. Diakses pada 7 Oktober 2013

Zulkifli. 2004. Pengobatan Tradisional Sebagai Pengobatan Alternatif Harus
Dilestarikan. Sumatra Utara: Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sumatera Utara.

105


	7. BAB V.pdf
	7. BAB V.pdf

